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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diperoleh, maka kesimpulan 

yang dapat penulis kemukakan sebagaimana berikut: 

1. Diundangkannya PP No 24 Tahun 2022 Tentang Ekonomi Kreatif Pasal 9 

menjelaskan bahwasanya kekayaan intelektual dapat dijadikan sebagai objek 

jaminan utang. Sebagaimana salah satu diantaranya adalah kontrak ekonomi 

kreatif  yang mana kontrak ekonomi kreatif terdiri atas perjanjian lisensi. Dalam 

hal ini lisensi rahasia dagang merupakan suatu izin yang diberikan oleh 

pemegang hak rahasia dagang kepada pihak lain melalui suatu perjanjian 

berdasarkan pada pemberian hak bukan pengalihan hak untuk menikmati 

manfaat ekonomi dari suatu rahasia dagang yang diberi perlindungan dalam 

jangka waktu tertentu dan syarat tertentu. Berbicara mengenai perjanjian lisensi 

rahasia dagang sebagai objek jaminan utang, bahwasanya penerima lisensi 

tidak dapat menjaminkan perjanjian lisensi tersebut. Sebagaimana perlu 

diketahui, sesuatu yang dapat dijaminkan berdasarkan rumusan Pasal 1131 

KUHPerdata memuat segala benda bergerak dan tidak bergerak milik debitur 

baik yang sudah ada maupun yang akan ada menjadi jaminan untuk perikatan 

perorangan atas debitur tersebut. Kemudian kebendaan sendiri berdasarkan 

Pasal 499 KUHPerdata tiap – tiap barang dan tiap – tiap hak yang dapat dikuasai 

hak milik. Disamping itu, hak kebendaan merupakan hak mutlak atas suatu 

benda yang mana hak itu memberikan kekuasaan langsung atas suatu benda dan 

dapat dipertahankan terhadap siapapun juga. Apabila merujuk kepada 

pengertian lisensi rahasia dagang, bahwasanya penerima lisensi hanya 

diberikan izin oleh pemberi lisensi untuk dapat menggunakan informasi 

tersebut berdasarkan pemberian hak, artinya hak tersebut tidak beralih. Oleh 

karena itu, karena penerima lisensi tidak memiliki hak kebendaan yang mana 
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tidak dapat menguasai langsung, maka penerima lisensi rahasia dagang tidak 

berhak untuk menjaminkan perjanjian lisensi sebagai objek jaminan utang. 

2. Penerima lisensi termasuk pelaku ekonomi kreatif, sebagaimana sama – sama 

melakukan kegiatan ekonomi kreatif. Ketika penerima lisensi menjalankan 

kegiatan ekonomi kreatif terkadang ia membutuhkan dana yang mengharuskan 

untuk meminjam kepada lemabaga keuangan. Namun mengingat penerima 

lisensi bukan pemilik kekayaan intelektual dalam hal ini rahasia dagang, maka 

terdapat suatu alternatif yang dapat dijaminkan untuk memperoleh pembiayaan 

kekayaan intelektual. Sebagaimana alternatif tersebut terdiri atas harta benda 

yang dimiliki secara pribadi oleh penerima lisensi rahasia dagang. Harta benda 

tersebut berdasarkan hasil wawancara berupa peralatan dan mesin untuk 

operasional saat menjalankan usaha, kendaraan bermotor, rekening bank atau 

sesuatu yang dapat dinilai. Sebagaimana pembebanan menjaminkan tersebut 

dapat melalui jaminan gadai dan fidusia. Namun  harus memperhatikan syarat 

dan ketentun dari masing – masing peraturan gadai dan fidusia. Di samping itu, 

alternatif lain perjanjian lisensi dapat dipindahtangankan dan dijadikan jaminan 

utang melalui novasi dan subrogasi. Artinya bila menggunakan cara novasi 

terdapat pembaharuan utang, dengan hal tersebut saat menandatangani akta 

novasi maka tetap harus memerlukan persetujuan pemberi lisensi.  Oleh karena 

itu penerima lisensi tetap dapat memperoleh pembiayaan untuk mendukung 

kegiatan ekonomi kreatifnya dengan melalui alternatif tersebut. 

5.2 Saran 

Hadirnya Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022 Tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang – Undang Nomor 24 Tahun 2019 Tentang 

Ekonomi Kreatif merupakan sebuah terobosan baru terhadap kemajuan 

ekonomi kreatif di Indonesia. Sebagaimana peraturan tersebut telah 

memberikan kemudahan terhadap pelaku ekonomi kreatif dalam pembiayaan 

kekayaan intelektual. Dalam hal ini, kekayaan intelektual dapat dijadikan 
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sebagai objek jaminan utang yang dapat diajukan kepada lembaga keuangan 

bank maupun lembaga keuangan non bank. Berdasarkan hasil dari penelitian 

penulis, terdapat bebarapa hal yang harus diperhatikan sebagaimana dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. PP No 24 Tahun 2022 Tentang Ekonomi Kreatif diperlukan 

peraturan pelaksana terhadap peraturan tersebut. Sebagaimana 

dalam penjaminan kekayaan intelektual dalam hal perjanjian lisensi 

sebagai objek jaminan utang masih banyak terdapat ketidakpastian 

hukum. Sebab, tidak terdapat aturan yang mengatur pihak yang 

berwenang dalam menjaminkan perjanjian lisensi rahasia dagang 

sebagai objek jaminan utang. Di samping itu, harus ditulis secara 

tegas bahwa perjanjian lisensi hanya dapat menjadi objek jaminan 

ketika pemberi lisensi yang mengajukan bukan penerima lisensi. 

Kemudian mekanisme penjaminan dalam peraturan tersebut tidak 

diatur secara jelas. Sehingga dalam hal ini diperlukan adanya 

peraturan pelaksana terhadap peraturan diatas. 

2. PP No 24 Tahun 2022 Tentang Ekonomi Kreatif tidak terdapat 

lembaga khusus yang menilai kekayaan intelektual sebagai objek 

jaminan utang. Sebagaimana lembaga penilai tersebut ditunjuk oleh 

lembaga keuangan bank maupun non bank. Dalam hal ini sangat 

menyulitkan bank dalam memilih lembaga penilai. Di samping itu, 

diperlukan sosialisasi terhadap lembaga keuangan, sebagaimana 

berdasarkan hasil wawancara terdapat lembaga keuangan yang 

belum memahami terkait penjaminan tersebut. Sehingga 

berdasarkan hal tersebut diperlukan adanya susunan lembaga penilai 

kekayaan intelektual dalam peraturan tersebut dan memberikan 

arahan secara mendalam kepada lembaga keuangan. Kemudian 

terkait alternatif yang memperbolehkan menjaminkan perjanjian 
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lisensi melalui novasi, sebaiknya perjanjian lisensi tersebut 

dijadikan sebagai jaminan tambahan bukan sebagai jaminan utama. 

Mengingat kesulitan – kesulitan saat melakukan pengeksekusian 

terhadap perjanjian lisensi. Di samping itu, perlu dicatat bahwa 

novasi yang dapat dilakukan adalah novasi dengan bersyarat. 

Artinya penerima lisensi baru akan mengalihkan ketika penerima 

lisensi lalai atau melakukan wanprestasi membayar kewajiban 

kepada pemberi lisensi.  
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Rio Christian, “Jaminan Fidusia: Perkembangan dan Masalahnya”., 

https://www.hukumonline.com/berita/a/jaminan-fidusia--perkembangan-dan-

masalahnya-lt615279db01e93/?page=3. 

Peraturan Perundang – Undangan 

Undang – Undang Nomor 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang. 

Undang – Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia. 

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2018 Tentang Pencatatan Perjanjian Lisensi 

Kekayaan Intelektual. 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022 sebagai Peraturan Pelaksanaan Undang – 

Undang Nomor 24 Tahun 2019 Tentang Ekonomi 

Peraturan Pemerintah Nomor 103 Tahun 2000 Tentang Perusahaan Umum (Perum) 

Pegadaian. 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/13/PBI/2011. 
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